BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa :

1. Konsentrasi ekstrak daun kelor memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan bakteri pembusuk pada bakso ikan.

2. Luas zona hambat ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan bakteri
pembusuk pada bakso ikan berturut-turut adalah 0.00 mm, 16.17
mm, 7.16 mm, dan 9.83 mm.

3. Hasil uji TPC (Total Plate Count) dari perlakuan terbaik uji aktivitas
antibakteri ekstrak daun kelor terhadap pertumbuhan bakteri
pembusuk pada bakso ikan yaitu 80% dengan nilai TPC (Total
Plate Count) antara lain pada penyimpanan 1 hari dan 2 hari, suhu
dingin maupun ruang yaitu berkisar antara 7.7 x 10° — 4.8 x 10*
kol/g. Nilai TPC (Total Plate Count) pada penyimpanan 1 hari di
suhu dingin adalah 7.7 x 10 kol/g dan suhu ruang adalah 12.9 x 10°
kol/g. Penyimpanan 2 hari pada suhu dingin adalah 2.4 x 10* kol/g

dan suhu ruang adalah 4.8 x 10* kol/g.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diberikan saran, bahwa Perlu

dilakukan penelitian lebih lanjutan terutama dalam identifikasi bakteri yang



menyebabkan pembusukan pada bakso ikan dan cara menghilangkan bau langu
pada daun kelor dalam bakso ikan, serta identifikasi mutu bakso ikan yang

ditambahkan kosentrasi ekstrak daun kelor.
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